
STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENCIPTAKAN INTERAKSI EDUKATIF

DENGAN MURID PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMPN 1 KARANGANYAR
KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh

SYIFAAWALIAH
NIM. 20122215

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2026



i

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENCIPTAKAN INTERAKSI EDUKATIF

DENGAN MURID PADA PEMBELAJARAN PAI
DI SMPN 1 KARANGANYAR
KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh

SYIFAAWALIAH
NIM. 20122215

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2026



ii

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
DAN PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN ARTIFISIAL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Syifa Awaliah
NIM : 20122215
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi saya yang berjudul:
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Enciptakan Interaksi Edukatif
Dengan Murid Pada Pembelajaran PAI Di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan”

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan kemampuan,
pemikiran, serta hasil kerja saya. Skripsi ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme)
baik sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau
penggunaan karya pihak lain yang melanggar etika akademik.

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel,
maupun kutipan dari karya orang lain yang digunakan dalam tugas akhir ini telah
dicantumkan sumbernya secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan
ketentuan yang berlaku.

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (AI) dalam
proses penyusunan Skripsi, saya menyatakan bahwa:

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan
bahasa, penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak
menggantikan peran saya sebagai penulis utama.

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi Skripsi dan memastikan
kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik.

3. Saya tidak menggunakan AI untuk kecurangan akademik, seperti membuat
Skripsi sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan.

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan
penggunaan AI dalam penyusunan Skripsi.

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika
akademik dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi
sesuai peraturan yang ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang
berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk
digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 02 Juli 2026
Yang membuat pernyataan,

Syifa Awaliah
NIM. 20122215







v

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas

segala rahmat, kemudahan, dan kekuatan yang diberikan, sehingga skripsi ini

dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah

kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya

hingga akhir zaman. Dengan segala kerendahan hati, karya sederhana ini penulis

persembahkan kepada:

1. Untuk kedua orang tua (Mamah, Bapak dan alm. Bapak) dan kepada seluruh

keluarga besar. Terima kasih yang sebesar-besarnya atas doa yang senantiasa

terpanjatkan, kasih sayang yang tulus, dukungan moril maupun materi, serta

segala pengorbanan yang telah diberikan selama ini. Kalian adalah tempat

berpulang, sumber semangat, dan alasan utama penulis terus melangkah maju.

Segara nasihat, perhatian, dan dukungan dari seluruh keluarga besar menjadi

kekuatan yang sangat berarti dalam menyelesaikan pendidikan ini. Semoga

Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan usia, kelapangan

rezeki, dan kebahagiaan bagi kita semua, serta membalas segala kebaikan yang

telah diberikan dengan pahala yang berlipat ganda.

2. Kepada bapak dan ibu dosen terima kasih atas ilmu, bimbingan, arahan, dan

kesabaran yang telah diberikan selama masa perkuliahan hingga penyusunan

skripsi ini. Ilmu dan nasihat yang Bapak/Ibu berikan menjadi bekal berharga

untuk melangkah ke jenjang kehidupan selanjutnya. Semoga segala kebaikan

Bapak/Ibu dibalas dengan keberkahan yang melimpah.

3. Kepada teman-teman seperjuangan dan sahabat terima kasih atas kebersamaan,

dukungan, semangat, serta tawa canda yang selalu menghiasi hari-hari selama

menempuh studi. Kehadiran kalian membuat perjalanan ini terasa lebih ringan

dan berwarna. Semoga persahabatan ini tetap terjaga dan kita semua dapat

meraih cita-cita masing-masing.



vi

MOTO

1. MOTO

"Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit, gembirakanlah dan janganlah
kalian membuat orang lari (menjauh)."

(HR. Bukhari No. 69 dan Muslim No. 1734, dari Anas bin Malik)

“Jadikan Setiap Tempat Sebagai Sekolah, Setiap Orang Sebagai Guru.”

(Ki Hadjar Dewantara)



vii

ABSTRAK

Syifa Awaliah. 2026. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menciptakan Interaksi Edukatif dengan Murid pada Pembelajaran PAI Di SMP
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing : Dr. Siti Mumun Muniroh, M.A.

Kata Kunci: strategi guru PAI, interaksi edukatif, pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang efektif memerlukan
interaksi edukatif yang baik antara guru dan murid agar proses belajar
berlangsung aktif dan bermakna. Namun, tidak semua guru mampu menciptakan
interaksi edukatif yang efektif; sebagian guru masih menerapkan pola
komunikasi yang kaku dan satu arah, sehingga murid menjadi pasif dan kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat, sebagaimana ditemukan pada
fenomena guru PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan yang
justru berhasil menciptakan suasana nyaman dan mendorong keaktifan murid.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi guru PAI dalam menciptakan
interaksi edukatif dengan murid, bentuk interaksi yang terbentuk, faktor
pendukung dan penghambat, serta upaya guru mengatasi hambatan tersebut.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, dengan
informan dipilih melalui purposive sampling, terdiri atas satu guru PAI, kepala
sekolah, dan tiga murid kelas VIII-A. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan diuji melalui triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan strategi guru meliputi komunikasi
yang nyaman, motivasi belajar, pengelolaan kelas yang kondusif, pendekatan
individual, dan pembelajaran partisipatif. Interaksi yang terbentuk ditandai
komunikasi dua arah, keberanian murid berpendapat, keterlibatan dalam diskusi,
dan bimbingan langsung guru. Faktor pendukung meliputi suasana belajar yang
nyaman dan pemahaman guru terhadap karakter murid, sedangkan faktor
penghambat berupa murid yang pasif dan perbedaan latar belakang keluarga—
diatasi guru melalui sikap terbuka dan kebebasan berpendapat. Berdasarkan
analisis konstruktivisme sosial Vygotsky, temuan tersebut mencerminkan prinsip
interaksi sosial, Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, dan More
Knowledgeable Other (MKO), sekaligus mengaktualisasikan peran guru PAI
sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, mediator, dan evaluator.
Direkomendasikan agar guru PAI terus mengembangkan strategi pembelajaran
yang komunikatif dan berpusat pada murid.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kualitas

sumber daya manusia melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi murid agar menjadi manusia

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan

bertanggung jawab. Namun, perkembangan teknologi digital dan perubahan

pola komunikasi di era modern menghadirkan tantangan berupa

berkurangnya intensitas komunikasi interpersonal antara guru dan murid

dalam proses pembelajaran (Asiyah et al., 2025). Oleh karena itu, kualitas

interaksi antara guru dan murid menjadi faktor penting dalam mendukung

keberhasilan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,

dan teladan bagi murid. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan

oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru menerapkan

strategi yang mampu melibatkan murid secara aktif (Sanjaya, 2016:126).

Salah satu bentuk keterlibatan tersebut terlihat melalui terciptanya interaksi

edukatif antara guru dan murid. Interaksi edukatif merupakan hubungan

timbal balik yang berlangsung secara sadar dan terarah untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Melalui interaksi edukatif, suasana belajar yang

nyaman, komunikatif, dan bermakna dapat tercipta sehingga mendorong

partisipasi aktif murid dalam pembelajaran (Eriyanti et al., 2023).

Dalam perspektif konstruktivisme, pembelajaran dipahami sebagai

proses aktif yang melibatkan murid dalam membangun pengetahuannya

sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

Murid tidak diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan

sebagai individu yang secara aktif mengonstruksi pemahamannya terhadap

materi yang dipelajari (Baharuddin & Wahyuni, 2015:179). Vygotsky

menegaskan bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam

perkembangan kognitif murid. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu

memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi, bertanya,

mengemukakan pendapat, serta berinteraksi dengan guru maupun teman

sebaya sebagai bagian dari proses pembentukan pengetahuan (Baharuddin &

Wahyuni, 2015: 185). Dengan demikian, interaksi edukatif menjadi salah

satu unsur penting dalam pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme

karena memungkinkan murid terlibat secara aktif dalam membangun

pemahamannya terhadap materi pembelajaran.

Ketertarikan peneliti terhadap penelitian ini berawal dari pengalaman

saat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan hasil observasi awal

yang dilakukan selama kegiatan tersebut, peneliti menemukan

fenomena yang menarik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Fenomena tersebut bukan sekadar adanya interaksi edukatif antara guru dan

murid, karena interaksi edukatif pada dasarnya merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari setiap proses pembelajaran. Akan tetapi, yang menarik

adalah kemampuan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang

membuat murid merasa nyaman, aktif, dan antusias tanpa mengurangi

wibawa guru sebagai pendidik.

Dalam proses pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam yang

diamati menunjukkan hubungan yang dekat dengan murid. Guru sering

menyisipkan humor dalam pembelajaran, memberikan motivasi, membuka

ruang diskusi, serta membangun komunikasi yang akrab dengan murid.

Kedekatan tersebut tidak menjadikan murid kehilangan rasa hormat kepada

guru. Sebaliknya, murid tetap menunjukkan sikap sopan, menghargai guru,

dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Kondisi ini menjadi menarik

karena dalam praktik pendidikan sering ditemukan dua kondisi yang

berbeda, yaitu guru yang dihormati tetapi kurang dekat dengan murid, atau

guru yang dekat dengan murid tetapi kesulitan mempertahankan wibawa

sebagai pendidik.

Fenomena tersebut tampak dari tingginya partisipasi murid selama

pembelajaran berlangsung. Murid berani mengajukan pertanyaan, aktif

menyampaikan pendapat, terlibat dalam diskusi, serta menunjukkan

antusiasme yang tinggi terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Komunikasi yang terjadi tidak hanya berlangsung satu arah dari guru

kepada murid, tetapi berkembang menjadi komunikasi dua arah yang aktif
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dan dinamis. Suasana kelas terlihat hidup, interaktif, dan memberikan

kesempatan kepada murid untuk berpartisipasi secara lebih optimal dalam

proses pembelajaran.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa terdapat strategi tertentu yang

digunakan guru dalam menciptakan interaksi edukatif dengan murid.

Strategi tersebut menarik untuk dikaji karena tidak semua guru mampu

membangun kedekatan dengan murid sekaligus mempertahankan wibawa

dan efektivitas pembelajaran. Pada kenyataannya, masih ditemukan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung secara monoton,

didominasi metode ceramah, dan kurang melibatkan murid secara aktif.

Akibatnya, murid cenderung pasif, kurang percaya diri untuk bertanya, dan

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti memandang penting untuk

mengkaji secara lebih mendalam strategi yang digunakan guru Pendidikan

Agama Islam dalam menciptakan interaksi edukatif dengan murid.

Penelitian ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan bentuk interaksi yang

terjadi, tetapi juga mengungkap berbagai strategi yang digunakan guru

sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

komunikatif, menyenangkan, serta memperoleh respons positif dari murid.

Penelitian mengenai interaksi edukatif dalam pembelajaran PAI telah

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Misalnya, penelitian Juwari,

Fahrurrozi, dan Wahidah (2021) membahas pola interaksi edukatif dalam

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sedangkan penelitian Wanto (2023)
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mengkaji interaksi guru dengan murid dalam proses pembelajaran PAI.

Selain itu, Saputri dan Putra (2022) meneliti interaksi edukatif guru PAI

dalam membangun sikap kesalehan sosial murid. Hasil penelitian-penelitian

tersebut menunjukkan bahwa interaksi edukatif memiliki peran penting

dalam proses pembelajaran PAI dan perkembangan murid.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada

bentuk interaksi yang terjadi, pola interaksi, atau dampak interaksi edukatif

terhadap murid. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan interaksi edukatif

yang mampu membangun kedekatan dengan murid tanpa mengurangi

wibawa guru sebagai pendidik pada jenjang SMP masih relatif terbatas.

Selain itu, penelitian ini menggunakan perspektif konstruktivisme sosial

Vygotsky untuk menganalisis bagaimana strategi guru mendorong

keterlibatan aktif murid dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini

memiliki kebaruan pada fokus kajian, konteks penelitian, dan perspektif

analisis yang digunakan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai

berikut :
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1.2.1 Kualitas interaksi edukatif yang tercipta dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam berbeda-beda pada setiap guru sehingga

menghasilkan tingkat keterlibatan murid yang beragam

1.2.2 Masih ditemukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang

berlangsung secara monoton dan kurang melibatkan murid secara aktif

dalam proses pembelajaran.

1.2.3 Tidak semua guru mampu menciptakan interaksi edukatif yang

mendorong murid untuk aktif bertanya, berani mengemukakan

pendapat, serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

1.2.4 Ditemukan fenomena pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan yang menunjukkan

adanya interaksi edukatif yang aktif, komunikatif, dan memperoleh

respons positif dari murid.

1.2.5 Belum diketahui secara mendalam strategi yang digunakan guru

Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan interaksi edukatif yang

mampu mendorong keaktifan, antusiasme, dan kedekatan murid tanpa

mengurangi wibawa guru sebagai pendidik.

1.2.6 Masih terbatasnya kajian yang secara khusus membahas strategi guru

Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan interaksi edukatif yang

efektif dan memperoleh respons positif dari murid pada jenjang

Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini

dibatasi pada strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan

interaksi edukatif dengan murid pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada strategi

guru dalam membangun komunikasi yang baik dengan murid, menciptakan

suasana pembelajaran yang nyaman, mendorong keaktifan murid, serta

membimbing murid selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,

penelitian ini juga membahas bentuk interaksi edukatif yang tercipta, faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat terciptanya interaksi edukatif,

serta upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut. Interaksi edukatif

yang dikaji meliputi interaksi antara guru dan murid yang ditunjukkan

melalui keaktifan murid dalam bertanya, mengemukakan pendapat,

berdiskusi, dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini tidak

membahas pengaruh interaksi edukatif terhadap hasil belajar murid maupun

aspek pembelajaran di luar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.4.1 Bagaimana strategi guru PAI dalam menciptakan interaksi edukatif

dengan murid pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan?
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1.4.2 Bagaimana bentuk interaksi edukatif yang tercipta dalam

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan?

1.4.3 Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam

menciptakan interaksi edukatif pada pembelajaran PAI di SMP Negeri

1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

1.4.4 Upaya apa saja yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi hambatan

dalam menciptakan interaksi edukatif dengan murid pada

pembelajaran PAI di smpn 1 karanganyar kabupaten pekalongan

1.5 Tujuan Penelitian

1.5.1 Mendeskripsikan bentuk interaksi edukatif yang terjadi antara guru dan

murid pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1

Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

1.5.2 Mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam

menciptakan interaksi edukatif dengan murid pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan.

1.5.3 Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

guru PAI dalam menciptakan interaksi edukatif pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan.

1.5.4 Mendeskripsikan Upaya apa saja yang dilakukan guru PAI dalam

mengatasi hambatan dalam menciptakan interaksi edukatif dengan
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murid pada pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan,

khususnya yang berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan interaksi edukatif antara guru dan murid.

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas

strategi guru dalam menciptakan interaksi edukatif pada proses

pembelajaran.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan masukan bagi guru, khususnya guru Pendidikan

Agama Islam, dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang

mampu menciptakan interaksi edukatif sehingga murid lebih aktif,

antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran.

b. Mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang lebih aktif,

komunikatif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan

partisipasi serta kenyamanan murid dalam mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

c. Menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan

kualitas proses pembelajaran melalui penguatan interaksi

edukatif antara guru dan murid, sehingga tercipta lingkungan

belajar yang lebih kondusif dan efektif.
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d. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti

mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam

menciptakan interaksi edukatif dengan murid serta menjadi sarana

untuk mengembangkan kemampuan penelitian di bidang

pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Menciptakan Interaksi Edukatif dengan Murid pada Pembelajaran

PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

Pertama, strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan

interaksi edukatif dengan murid dilakukan melalui beberapa strategi yang

saling mendukung, yaitu membangun komunikasi yang nyaman, terbuka, dan

setara; membangun motivasi belajar untuk mendorong keaktifan murid;

menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif; melakukan

pendekatan individual kepada murid sesuai karakter dan kebutuhan belajarnya;

serta menerapkan pembelajaran partisipatif melalui diskusi, tanya jawab, tutor

sebaya, dan kerja kelompok. Kelima strategi tersebut menunjukkan bahwa guru

tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi secara menyeluruh telah

mengaktualisasikan peran guru sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,

mediator, dan evaluator sebagaimana dijelaskan Mulyasa (2021).

Kedua, bentuk interaksi edukatif yang tercipta dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam ditunjukkan melalui komunikasi dua arah antara guru

dan murid, interaksi melalui kegiatan diskusi kelompok, keberanian murid

untuk bertanya dan menyampaikan pendapat, serta adanya
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bimbingan langsung yang diberikan guru kepada murid. Bentuk-bentuk

interaksi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung

secara aktif, kolaboratif, dan komunikatif sehingga murid memperoleh

kesempatan untuk membangun pemahaman melalui interaksi dengan guru

maupun teman sebaya.

Ketiga, terciptanya interaksi edukatif tersebut didukung oleh tiga faktor

utama, yaitu suasana lingkungan pembelajaran yang menyenangkan,

kemampuan guru memahami karakter setiap murid, serta pola pembelajaran

yang berpusat pada murid. Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan sejumlah

faktor penghambat, yaitu masih adanya murid yang pasif atau malu

berkomunikasi, perbedaan karakter dan latar belakang keluarga murid,

keterbatasan keberanian sebagian murid dalam menyampaikan pendapat, serta

perlunya penyesuaian pendekatan guru secara berkelanjutan.

Keempat, upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

hambatan terciptanya interaksi edukatif dilakukan melalui tiga langkah utama,

yaitu mengubah pola sikap menjadi lebih terbuka dan hangat, tidak

membedakan perlakuan serta mendekati murid secara personal, dan

memberikan kesempatan serta kebebasan menyampaikan pendapat tanpa rasa

takut salah. Ketiga upaya tersebut terbukti mampu mengurangi hambatan yang

berasal dari karakter murid yang pasif, kurang percaya diri, maupun perbedaan

latar belakang sosial, sehingga murid menjadi lebih berani berpartisipasi dalam

pembelajaran.
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Kelima, berdasarkan analisis menggunakan teori konstruktivisme sosial

Lev Vygotsky, seluruh temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi guru,

bentuk interaksi edukatif, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya

mengatasi hambatan telah mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivisme

sosial, yaitu pembelajaran yang berlangsung melalui interaksi sosial, Zone of

Proximal Development (ZPD), scaffolding, dan More Knowledgeable Other

(MKO). Peran guru PAI menurut Mulyasa dan prinsip konstruktivisme sosial

Vygotsky terbukti saling melengkapi: peran guru menjelaskan apa yang

dilakukan guru dalam menciptakan interaksi edukatif, sedangkan teori

Vygotsky menjelaskan mengapa tindakan tersebut efektif dalam mendorong

murid membangun pengetahuannya secara aktif. Dengan demikian, interaksi

edukatif yang tercipta dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan telah mendukung terciptanya

pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berpusat pada murid.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Menciptakan Interaksi Edukatif dengan Murid pada Pembelajaran

PAI di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI,

Guru diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan

strategi pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi edukatif yang

aktif, komunikatif, dan menyenangkan. Guru perlu terus memberikan ruang
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kepada murid untuk bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan

saling membantu dalam pembelajaran, karena hal tersebut sejalan dengan

prinsip konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi

sosial dalam membangun pengetahuan.

2. Bagi Murid

Murid diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran

PAI, tidak ragu untuk bertanya ketika belum memahami materi, serta berani

menyampaikan pendapat dan terlibat dalam diskusi kelas. Keaktifan murid

sangat penting karena melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya,

murid dapat membangun pemahaman secara lebih bermakna dan

meningkatkan kemampuan belajarnya.

3. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung terciptanya suasana

pembelajaran yang kondusif dengan menyediakan fasilitas yang memadai

serta mendorong guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang

inovatif. Dukungan sekolah sangat diperlukan agar interaksi edukatif antara

guru dan murid dapat terus berkembang secara optimal dan pembelajaran

PAI menjadi lebih efektif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang

lebih mendalam mengenai interaksi edukatif dalam pembelajaran PAI, baik

dari segi strategi guru, respons murid, maupun pengaruhnya terhadap hasil

belajar. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian dengan
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menggunakan perspektif teori lain agar hasil penelitian menjadi lebih luas

dan komprehensif.
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